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Studi ini memfokuskan pada pemberitaan Islam liberal. Pemikiran Islam liberal melakukan konsolidasi diri
di Indonesia pada awal 2001. Secara historis, ide-ide dasar wacana Islam liberal sebenarnyatelah lama
bersemi dalam bentang sejarah pemikiran Islam. Pada masa modern, fondasinya dimulai segjak awal abad ke-
19. Sedangkan pada zaman klasik, ada yang berpendapat, benihnya telah muncul sejak Khalifah Umar bin
Khattab pada abad ke-7.

Di Indonesia sendiri, Nurcholish Madjid dan Abdurrahman Wahid yang mulai tampil sebagai pemikir
pembaharu pada tahun 1970-an, kerap dicatat sebagai "maskot" pemikiran jenisIslam liberal ini. Islam
liberal berusaha mengembangkan pemikiran yang kritis, pluralis dan membawa misi pembebasan. Wacana
Islam liberal belakangan kembali menggaung setelah berdirinya sebuah komunitas yang menamakan diri
Jaringan Islam Liberal (JIL) pada Maret 2001. Jaringan ini lahir sebagai protes dan perlawanan terhadap
dominas 1slam ortodoks. Kampanye Islam liberal dalam perjalannya kemudian mendapat penentangan dari
kalangan lawan pemikirannya yang biasa disebut kalangan fundamentalis. Mereka menilai kampanye Islam
Liberal sebaga upaya pengaburan Islam dengan dalih pluralisme.

Memanasnya kembali wacana Islam liberal tak luput dari sorotan media massa. Magjalah Gatra dan Sabili
secara intens memberitakannya dalam rubrik laporan utama dan laporan khusus. Perbedaan idiologi kedua
majalah ini jelas terlihat dalam pemberitaanya. Magjalah Gatra yang notabenenya sebagai majalah umum
memposisikan wacana Islam liberal sebagai suatu hal yang wajar dalam ruang demokrasi sedangkan Sabili
sebagi majalah yang menyuarakan aspirasi umat 1slam memandang Islam liberal sebagai ancaman bagi
kemurnian gjaran Islam.

Penelitian ini ingin menjawab pertanyaan: (1) bagaimana majalah Gatra dan Sabili memberitakan Islam
liberal(2) Landasan idiologis bagaimana yang melatarbel akangi pemberitaan majalah Gatra dan Sabili?
Dan (3) Bagaimana perbedaan pemilihan isi berita oleh majalah Gatra dan Sabili yang berkaitan dengan
pemberitaan Islam liberal ? Penemuan tentang wacana lslam liberal dilakukan melalui analisis framing
dengan konsep Gamson dan Modigliani.

Penelitian dilakukan terhadap 4 edisi majalah Gatra dan 5 edisi majalah Sabili, Periode Janurai 2001 sampai
dengan Desember 2003, periode dimana Wacana Islam Liberal kembali hangat diberitakan media massa,
seiring dengan dibentuknya Jaringan Islam Liberal (I L) sebagai wadah untuk menyalurkan ide-ide Islam
liberal.

Dari analisisjelasterlihat bahwa majalah Gatra cenderung menyambut positif kehadiran ide-ide yang
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dibawa pemikiran Islam liberal. Hal ini dapat dilihat dari pemberitaanya pada edisi khusus lebaran, 6
Desember 2003: "L epas dari beragam kontroversinya, bagaimanapun, ada segmen masyarakat tertentu yang
membutuhkan Islam model Jaringan Islam Liberal dalam merawat spiritualitas mereka. Tentu mereka
bukanhanya kalangan mualaf dan abangan, tapi juga para akademisi, peneliti, aktivis, dan mahasiswayang
berpikir kritis, pluralis, dan menjunjung kebebasan. Matra, biarkan Jaringan Islam Liberal melayani
konstituennya."

Sedangkan majalah Sabili cenderung menganggap Islam liberal sebagai pemikiran berbahaya karena dapat
mendangkal kan agidah, mengancam kemurnian gjaran Islam, tidak memiliki orisinalitas, dan dipandang
sebagal kelanjutan pembaharuan ide kaum sekuler seperti terdapat dalam tulisannya pada edisi Januari 2002:
"Semangat dan kesadaran umat untuk menerapkan syari 'at Islam kini menghadapi tantangan serius dari
Jaringan Islam Liberal. Meski dibungkus dengan kemasan "ilmiah " yang memukau sesungguhnya gagasan
sekularisasi mereka sangat rapuh. Kesesatan dibalut kebebasan?"'.

Selain itu dari penggunaan tata bahasa dalam teks terlihat majalah Gatra cenderung menggunakan istilah apa
adanya sedangkan majalah Sabili seringkali menggunakan kata-kata yang pejorative. Dari segi nara sumber
yang dikutip terlihat majalah Gatra berusaha memenuhi etika jurnalistik untuk menurunkan berita yang
cover both side, baik dari kalangan Islam liberal maupun konservati£ Tetapi Majalah Sabili banyak
menyuarakan kalangan yang anti Islam liberal, walaupun ada yang pro Islam liberal porsinya sangat minim.

Dari segi ekonomi dan industri, Baik majalah Gatra maupun Sabili lahir dari perusahaan besar dan memiliki
segmen pasar tertentu. Mgjalah Gatra sebagai majalah umum, memiliki segmen dari kalangan yang lebih
bervariatif latar belakang idiologi pembacanya, sehingga berusahatampil lebih dernokratis. Sedangkan
majalah Sabili yang jelas memiliki misi sebagai majalah pergerakan dakwah yang professional dan inovatif
dengan menampilkan keaslian dan keutuhan Islam ini, sangat wajar jika cenderung bersikap keras
menentang hal-hal yang dianggap mengancam kemurnian garan Islam.



